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ABSTRAK

Objek wisata Atv Adventure Indonesia merupakan salah satu objek wisata yang berada di Cipayung,
Jakarta Timur, dengan memiliki luas lahan 2,5 hektar yang di pergunakan sebagai fasilitas permainan atv,
atv statis, motor trail, panahan, dan airsoftgun, dan memiliki daya tarik terhadap jalur atv dan motor trail
yang panjang dengan kondisi jalur berlumpur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
strategi promosi dan komunikasi yang dilakukan oleh pihak pengelola objek wisata Atv Adventure
Indonesia terhadap pengembangan pemasaran objek wisata dengan memanfaatkan media sosial yang
dimiliki. Penelitian ini dilakukan di JI. Raya Setu No.1, RT.5/RW.1, Setu, Kec. Cipayung, Kota Jakarta
Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta pada bulan Juli 2022. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif kualitatif. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah sumber daya manusia
yang ada didalam kepengurusan Atv Adventure Indonesia yaitu, direktur utama Atv Adventure Indonesia,
supervisor, dan karyawan Atv Adventure Indonesia. Teknik pengumpulan data menggunakan triangulasi
data dengan pedoman hasil reduksi data, wawancara , dan dokumentasi. Temuan yang ditemukan pada
penelitian ini adalah bagaimana Atv Adventure Indonesia melakukan strategi promosi dan komunikasi
pemasaran dengan media sosial. Selain itu, penelitian ini dapat diketahui secara lengkap mengenai
kelebihan memiliki jalur offroad yang luas dan panjang, sedangkan kekurangannya yaitu tidak mengelola

dan memanfaatkan media sosial yang dimiliki.

Kata kunci : Strategi Promosi, Komunikasi, Media Sosial, Objek Wisata.

ABSTRACK

Atv Adventure Indonesia tourist attraction is one of the tourist attractions located in Cipayung, East Jakarta,
with a land area of 2.5 hectares which is used as an atv game facility, static atv, dirt bike, archery, and
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airsoftgun, and has an attraction to long atv and dirt bike trails with muddy track conditions. This study aims
to determine the extent of the promotion and communication strategies carried out by the management of
the Atv Adventure Indonesia tourist attraction towards the development of tourist attraction marketing by
utilizing social media owned. This research was conducted on JI. Raya Setu No.1, RT.5/RW.1, Setu, Kec.
Cipayung, East Jakarta City, Special Capital Region of Jakarta in July 2022. The method used in this
research is descriptive qualitative method. The research subjects in this study are human resources in the
management of Atv Adventure Indonesia, namely, the main director of Atv Adventure Indonesia,
supervisors, and employees of Atv Adventure Indonesia. Data collection techniques using data triangulation
with data reduction guidelines, interviews, and documentation. The findings found in this research are how
Atv Adventure Indonesia conducts promotional strategies and marketing communications with social
media. In addition, this research can be known in full about the advantages of having a wide and long
offroad route, while the disadvantages are not managing and utilizing the social media owned.

Keywords : Promotion Strategy, Communication, Social Media, Tourist Objects

A. PENDAHULUAN

Indonesia dikenal memiliki potensi ketersediaan sumber daya alam maupun buatan yang
berlimpah, dengan keanekaragaman pariwisata yang ditawarkan menjadi salah satu daya
tarik bagi wisatawan. Pariwisata memiliki potensi tinggi pada sektor ekonomi daerah
ataupun perusahaan yang mengelola serta dapat memberikan peluang pekerjaan untuk
masyarakat sekitar. Pariwisata merupakan perjalanan wisata yang dilakukan oleh individu
atau kelompok secara terencana maupun tidak dari satu tempat ketempat lain yang
mempunyai objek dan daya tarik wisata agar dapat dinikmati sebagai hiburan sehingga
mendapatkan kepuasan.

Pencarian informasi terhadap objek wisata yang akan dikunjungi menjadi satu hal yang
wajib untuk dilakukan, diawali oleh pandemi yang berlangsung selama dua tahun lamanya
dimulai pada bulan maret tahun 2020 memberikan dampak yang besar pada sektor
pariwisata, yaitu pengeluaran peraturan dan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
membuat sejumlah objek wisata harus tutup sementara guna menghindari kerumunan dan
meminimalisir penyebaran virus. Pada saat ini pariwisata merupakan salah satu industri
yang terdampak dan harus beradaptasi dengan ketentuan yang terbentuk saat ini. Saat
berlakunya pembatasan sosial dan peraturan yang dikeluarkan pemerintah membuat
masyarakat melakukan segala kegiatan dari rumah yang semakin lama menimbulkan rasa
jenuh.

Masyarakat akan melakukan komunikasi dengan pihak objek wisata untuk mendapatkan
informasi yang dibutuhkan agar dapat mempersiapkan segala kebutuhan. Pembuatan

informasi tentunya harus memperhatikan sasaran informasi, dengan menggunakan cara,
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teknik, dan sarana penyampaian agar informasi dapat dibentuk dan disampaikan secara
langsung atau secara tidak langsung menggunakan bentuk yang mudah dipahami,
Komunikasi memiliki dua jenis penyampaian pesan yaitu pesan verbal dan non verbal dalam
menyampaikan informasi (Tisna & Sudarmada, 2014).

Promosi merupakan salah satu elemen dalam bentuk strategi bisnis yang penting,
pemberian informasi dilakukan untuk mempengaruhi konsumen agar tertarik dengan
produk/jasa yang ditawarkan oleh perusahaan atau individu (Suratmin, 2018). Strategi
promosi merupakan penyusunan rencana dengan pola untuk memainkan penawaran
produk atau jasa yang dikeluarkan sehingga posisi perusahaan/organisasi menjadi target
konsumen, untuk menjangkau tujuan dari strategi promosi memerlukan konsep AIDA yaitu,
Attention (perhatian), Interest (minat), Desire (keinginan), Action (tindakan) (Mumuh
Mulyana, 2019).

Media sosial menjadi media yang paling sering digunakan oleh masyarakat dengan
mengikutinya perkembangan zaman, media sosial memiliki sifat fleksibel dan sangat
berpengaruh terhadap penyebaran informasi selain dapat menyebarkan informasi dengan
cepat media sosial juga memiliki cakupan penyebaran informasi yang luas yang tidak
terbatas ruang dan waktu. Media sosial atau yang biasa disebut medsos ini dapat
dimanfaatkan sebagai wadah bisnis untuk melakukan promosi dan komunikasi kepada

masyarakat.

B. METODE

Metode dalam penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan metode
kualitatif. Teknik pengumpulan data dan informasi dalam penelitian ini yang terlibat di
dalamnya, yaitu pewawancara, responden, topik yang akan dibahas, dan situasi ketika
wawancara berlangsung. (Sutopo, 2010) Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan analisis data model Miles dan Huberman, yaitu model analisis
interaktif yang meliputi: reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan serta
verifikasinya.

Populasi penelitian ini adalah sumber daya manusia yang berada di Atv Adventure

Indonesia, mulai dari direktur utama, super visor, dan karyawan. Teknik pengambilan
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sampel menggunakan purposive sampling yang dipilih berdasarkan sumber data dan

pertimbangan tertentu.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Objek wisata Atv Adventure Indonesia merupakan fasilitas wisata sport outdoor
adventure yang memiliki suasana alam di daerah Jakarta dengan lahan seluas lahan 2.5
hektar. Atv Adventure Indonesia menyediakan jasa dan fasilitas permainan atv di Jakarta
dengan jalur berlumpur. Didirikan pada Januari 2018 dioperasikan oleh PT. Wira Karya
Wisata, Berlokasi di JI. Raya Setu No.1, RT.5/RW.1, Setu, Kec. Cipayung, Kota Jakarta Timur,
Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Atv Adventure indonesia memiliki misi menciptakan,
mengelola, dan mempromosikan tempat hiburan atau permainan outdoor, dimana nilai-nilai
ini mencerminkan niat Atv Adventure Indonesia untuk memelihara pusat permainan
outdoor bagi penggemar olahraga outdoor dan adventure yang mendidik dan menghibur.

Memberikan dan memfasilitasi pengunjung dari mulai karyawan perusahaan, anak
sekolah, keluarga, dan juga remaja untuk melakukan kegiatan wisata dengan suasana sejuk
(alam) dan jalur berlumpur menjadi daya tarik objek wisata. Selain menjadi tujuan
wisatawan untuk berwisata, Objek wisata juga bisa dijadikan lokasi untuk mengadakan
acara perusahaan, menjadi bahan berita untuk stasiun tv,dan menjadi konsep untuk konten
media sosial.

Mengenai strategi promosi dan komunikasi melalui media sosial dengan menggunakan
model bauran pemasaran yaitu price (harga), promotion (promosi), product (produk), dan
place (tempat), bauran promosi komunikasi yaitu periklanan, personal selling, publisistas,
promosi penjualan, pemasaran langsung, dan hubungan masyarakat dan social networking
yaitu context, komunikasi, kerjasama, koneksi.

Strategi Promosi objek wisata Atv Adventure Indonesia

a. Strategi promosi mengenai place (tempat)
Lokasi objek wisata Atv Adventure Indonesia mengalami perubahan, diawal buka
berlokasi di puncak namun saat ini pindah lokasi ke jakarta timur yang diketahui lahan
milik keluarga, dengan memanfaatkan lahan yang tidak terpakai diolah menjadi lokasi
untuk objek wisata.

b. Strategi promosi mengenai product (produk)
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Objek Wisata Atv Adventure Indonesia melakukan peningkatan pada setiap unit dan
fasilitas yang ada, melakukan penambahan jenis permainan.

c. Strategi promosi mengenai price (harga)
Menetapkan harga dengan melakukan penyesuaian lingkungan, fasilitas, dan pengeluaran
yang ada, perubahan pada Objek Wisata Atv Adventure Indonesia yang berawal dari 10rb
hingga saat ini memiliki harga 100rb

d. Strategi promosi mengenai promotion (promosi)
Objek wisata Atv Adventure Indonesia melakukan promosi untuk mencapai target
pemasaran, menggunakan media sosial sebagai media penyebaran promosi karena dapat
melakukan pembuatan inforrmasi agar lebih mudah dimengerti dan mengedukasi calon
konsumen.

e. Strategi promosi mengenai periklanan
Objek wisata Atv Adventure Indonesia menggunakan platform periklanan digital, dengan
menaruh iklan pada instagram ads, facebook ads, dan google ads.

f. Strategi promosi mengenai personal selling dan publisitas
Media sosial dikelola langsung oleh Direktur Utama Atv Adventure Indonesia, dengan
melakukan penyebaran foto dan vidio pada media sosial yang dapat langsung
menyambung dengan telepon dan whatsapp pengelola.

g. Strategi promosi mengenai promosi penjualan dan pemasaran langsung
Meyebarkan melalui semua platform media sosial dengan memiliki target penyebaran se-
jabodetabek.

h. Strategi promosi mengenai context dan komunikasi
Dengan memberikan informasi terkait objek wisata, mempersiapkan template harga dan
merekomendasikan permainan.

i. Strategi promosi mengenai kerjasama
Objek wisata Atv adventure Indonesia melakukan kerjasama dengan agen yang akan
menghubungkan ke berbagai perusahaan.

j. Strategi promosi mengenai koneksi
Dengan menjalin hubungan yang baik, memberikan reward dengan melakukan

pendataan pribadi.
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Strategi komunikasi objek wisata Atv Adventure Indonesia

a.

D.

Strategi komunikasi mengenai place (tempat).

Pengelola mempersiapkan informasi terkait lokasi objek wisata dan menggunakan google
maps untuk mengarahkan arah menuju tempat wisata, disebarkan dengan media sosial
instagram.

Strategi komunikasi mengenai personal selling dan publisitas

Menjalin interaksi dengan melakukan re-upload postingan yang dibuat oleh konsumen.
Strategi komunikasi mengenai promosi penjualan dan pemasaran langsung

Memiliki perencanaan penyebaran informasi dengan semua platform media sosial dan

target penyebaran se-jabodetabek.

. Strategi komunikasi mengenai hubungan masyarakat

Objek wisata ingin membangun citra positif dan mengedukasi masyarakat terhadap objek
wisata  ini, dengan menggunakan strategi yang tidak membedakan
konsumen/pengunjung serta menjalin interaksi dengan konsumen melalui media sosial.
Strategi komunikasi mengenai context dan komunikasi

Pengelola mengatakan bahwa foto atau vidio yang diunggah konsumen dapat membantu
pengelola dengan penyebaran informasi, untuk menginformasikan lokasi, harga, fasilitas,
dan jenis permainan.

Strategi komunikasi mengenai kerjasama

Melakukan kerjasama dengan agen sebagai penyalur informasi kepada berbagai
perusahaan, Atv Adventure Indonesia tidak ingin melakukan kerjasama atau
berkolaborasi dengan influencer.

Strategi komunikasi mengenai koneksi

Menyusun program yang dibuat untuk menguntungkan kedua belah pihak, agar dapat

melakukan pembelian uang agar tetapmenjalin hubungan dengan objek wisata.

SIMPULAN

Berdasarkan data penelitian, strategi promosi dan komunikasi melalui media sosial

pada objek wisata Atv Adventure Indonesia dapat disimpulakan bahwa, penyebaran strategi

promosi dan komunikasi yang dilakukan Atv Adventure Indonesia dengan menggunakan

media sosial. Media sosial yang dipakai ada instagram, facebook, youtube, tiktok, twitter dan
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website. Pengelola belum mengelola secara aktif dan efektif menggunakan semua sosial
media yang di punya, dari beberapa media sosial yang digunakan mulai dari instagram yang
terbilang sebagai media sosial aktif untuk melakukan promosi dan komunikasi melalui
berbagai informasi postingan foto atau vidio, sedangkan facebook dan twitter juga me
posting foto namun masih dalam penyesuaian, dan untuk media sosial tiktok belum
diaktifkan. Pembuatan konten pada media sosial tidak di rencanakan dengan rutin, dan
disebarkan menyesuaikan waktu luang dirut karena belum memiliki pekerja yang
dikhususkan untuk mengelola semua sosial media.

Selain menggunakan media sosial untuk promosi dan komunikasi Atv Advebture
Indonesia menggunakan periklanan digital yaitu, google ads, traveloka, tiket.com, blibli, dan
lakupon untuk memasarkan objek wisata Atv Adventure Indonesia, tiket permainan Atv
Adventure Indonesia bisa dibeli melalui website traveloka, blibli, tiket.com, dan lakupon, Atv
Adventure indonesia medesign atau membuat informasi mengenai pricelist dan promo pada
postingan instagramnya, selain itu memanfaatkan postingan atau unggahan dari konsumen
untuk disebarkan kembali sebagai salahsatu cara promosi.

Menetapkan harga pada setiap wahana permainan, dengan melihat dari minat,
kualitas,dan target konsumen serta melihat dari biaya operasional yang dikeluarkan, dan
tidak memungut tiket masuk tetapi membayar langsung sesuai dengan permainan yang
ingin dimainkan, tidak memiliki perbedaan harga antara hari biasa dan hari libur, memiliki
harga mulai dari 50rb sampai 100rb dengan memiliki 2 paket bundling yang berisikan 3
permainan dengan harga 150rb, untuk informasi pricelist pada media sosial masih minim
dan sulit untuk diketahui. Atv Adventure Indonesia memiliki akses yang bisa dijangkau baik
dengan kendaraan pribadi maupun kendaraan umum, dengan kendaraan pribadi motor,
mobil atau dengan kendaraan umum, bisa melalui jalan setu cipayung - sekolah cikal -
kelurahan setu - lokasi wisata atau bisa melewati jalan dari arah tmii - polsek cipayung -
naik angkot 09 hingga pertigaan - gedung BBP3KP - lokasi wisata.

Lokasi berpindah dari yang tadinya berlokasi di puncak bogor, menjadi di cipayung
jakarta timur, menggunakan lahan pribadi yang tadinya lahan tidak terpakai dengan luas 2.5
hektar. Memiliki enam fasilitas permainan yaitu, atv, atv statis, motor trail, panahan,
airsoftgun dan berkuda, saat ini pengelola juga mengkonfirmasi bahwa akan ada

penambahan fasilitas permainan paintball.
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